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RAMADHAN
PENUH KEBERKAHAN

Bulan Ramadhan Kenikmatan yang Agung

Allah ¥ telah memberikan nikmat yang banyak
yang tidak terhitung kepada para hamba-Nya. Allah 4
berfirman;

“Jika kalian menghitung nikmat Allah, niscaya kalian
tidak akan mampu untuk menghitungnya. Sesungguhnya
manusia sangat zhalim dan sangat ingkar (terhadap
nikmat Allah).”’

Nikmat terbagi menjadi dua; nikmat yang muthlaq
yaitu nikmat agama dan nikmat mugayyad yaitu nikmat
dunia. Allah 4 memberikan petunjuk dan hidayah
kepada para hamba-Nya dan menyeru mereka kepada
Surga negeri keselamatan. Allah 4 berfirman;

' QS. Ibrahim : 34.
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“Allah menyeru (manusia) ke (Surga) Darus salam dan
memberikan petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nya kepada jalan yang (Islam yang) lurus.”*

Allah % menjaga akal dan badan mereka serta
memberikan rezeki yang baik untuk mereka.
Memberikan untuk mereka segala sesuatu yang ada di
langit dan yang ada di bumi. Semua kenikmatan dari
Allah 4 tersebut diberikan kepada para hamba agar
mereka bersyukur dan beribadah hanya kepada-Nya dan
tidak menyekutukan-Nya, agar para hamba mendapatkan
keridhaan, kecintaan dan rahmat-Nya.

Umat-umat terdahulu diberikan usia yang panjang
di kehidupan dunia. Sehingga mereka berkesempatan
untuk memperbanyak pahala kebaikan mereka. Nabi
Adam &% diberikan usia 1000 tahun kurang 60 tahun —
karena diberikan kepada Nabi Dawud »£X.- Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah % ia berkata, Rasulullah
#z bersabda;

2 QS. Yunus : 25.
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“Malaikat Maut mendatanginya. Nabi Adam 3% berkata
kepadanya, “Engkau terlalu tergesa-gesa. Usiaku telah
ditentukan 1000 tahun.” Malaikat Maut pun berkata,
“Benar, tetapi bukankah engkau telah memberikan jatah
usiamu kepada anak (keturunan)mu, Dawud »Z% 60
tahun?”

Nabi Nuh »&E panjangannya masa berdakwahnya
adalah selama 950 tahun. Allah ¥ berfirman;
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh »&% kepada
kaumnya, ia tinggal bersama mereka seribu tahun
kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir
besar dan mereka adalah orang-orang yang zhalim.”>

*QS. Al-‘Ankabut : 14.



Sedangkan usia umat Islam rata-rata hanya sekitar
60 atau 70 tahun. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Hurairah <% ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“(Rata-rata) usia umatku antara enam puluh hingga
tujuh puluh tahun.”*

Namun umat Islam diberikan bulan Ramadhan.
Bulan Ramadhan merupakan bulan yang dinanti-nanti
oleh orang-orang yang beriman. Karena bulan tersebut
merupakan bulan yang penuh keberkahan. Sebuah bulan
yang menjadikan para setan dibelenggu dan semua pintu
Neraka ditutup, sehingga menjadikan seorang mukmin
lebih mudah dalam meninggalkan kemaksiatan. Di bulan
tersebut delapan pintu Surga dibuka semuanya, sehingga
menjadikan seorang mukmin lebih mudah untuk
melakukan kataatan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <,
dari Rasulullah £, beliau bersabda;
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* HR. Tirmidzi : 2331. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
wle dalam Shahihul Jami’ : 4094.
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“Jika telah (memasuki) malam pertama dari (bulan)
Ramadhan, (maka) dibelenggulah para setan dan para
petinggi jin, ditutup pintu-pintu Neraka dan tidak ada
satu pintu pun yang dibuka, dibuka pintu-pintu Surga
dan tidak ada satu pintu pun yang ditutup. Pemanggil
pun memanggil, “Wahai  pencari kebaikan
menghadaplah, wahai pencari keburukan tahanlah.”

Di antara karunia Allah ¥ yang agung kepada para
hamba-Nya yang beriman adalah disyari’atkannya
berpuasa di bulan Ramadhan. Allah % menjadikan puasa
Ramadhan sebagai salah satu rukun agama Islam dan
menjadikan agama tegak dengannya. Ketika puasa
Ramadhan merupakan nikmat besar yang Allah %
anugerahkan kepada para hamba-Nya, Allah 4 menutup
ayat yang memerintahkan puasa Ramadhan dengan

firman-Nya;
< 2_ 0. s & -
ESLEA NNy

“Agar kalian bersyukur.”®

> HR. Tirmidzi : 682, Nasa’i : 2107, Ibnu Majah : 1642, lafazh ini
miliknya, Baihaqi : 8284, Ibnu Khuzaimah : 1883 dan Hakim : 1532.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ils dalam Shahih Ibni
Majah : 1331.

®QS. Al-Baqarah : 185.



Karena syukur merupakan tujuan diciptakannya
para makhluk. Hakikat syukur adalah pengakuan bahwa
kenikmatan datangnya dari Allah % dengan diiringi
dengan perasaan ketundukan, kerendahan dan kecintaan
kepada-Nya. Barangsiapa yang tidak mengenali
kenikmatan niscaya ia tidak akan menyukurinya.
Demikian pula barangsiapa yang mengetahui suatu
kenikmatan namun tidak menyadari bahwa Allah yang
telah memberikan kenikmatan tersebut, maka ia juga
tidak akan bersyukur.

Barangsiapa yang mengetahui kenikmatan dan
mengetahui bahwa Allah % yang telah memberikan
kenikmatan tersebut, namun ia mengingkarinya maka ia
telah kufur. Barangsiapa yang mengetahui kenikmatan
dan mengetahui bahwa Allah 4 yang telah memberikan
kenikmatan tersebut ia pun tidak mengingkarinya, namun
tidak diiringi dengan perasaan ketundukan, kecintaan dan
ridha kepada-Nya, maka 1ia pun tidak akan
mensyukurinya. Barangsiapa ~ yang  mengetahui
kenikmatan dan mengetahui bahwa Allah % yang telah
memberikan  kenikmatan tersebut diiringi dengan
perasaan ketundukan, kecintaan dan ridha kepada-Nya, ia
mempergunakan nikmat tersebut pada hal-hal yang
mendatangkan kecintaannya dan ketaatan kepada-Nya,
maka itulah orang yang bersyukur kepada Allah 4.

Oleh karena itu syukur dibangun di atas lima pilar,
yaitu:
1. Ketundukan orang yang bersyukur kepada Allah 5.
2. Kecintaan kepada-Nya.



3. Pengakuan bahwa kenikmatan tersebut datang dari
Allah ¥.

4. Memuji Allah 4 atas nikmat tersebut.

. Tidak menggunakan nikmat tersebut pada hal-hal
yang dibenci-Nya.

W

Jika salah satu dari lima kaidah tersebut tidak
terpenuhi, maka kesyukuran tidak akan sempurna.
Manusia berbeda-beda dalam kesyukuran mereka seiring
perbedaan mereka dalam keilmuan dan pengetahuan
mereka tentang Allah 4. Di antara manusia mengenal
Allah 4 secara terperinci tentang nama, sifat dan
perbuatan Allah 4g, sehingga muncul kecintaan di
hatinya, lisannya senantiasa memuji-Nya dan anggota
tubuhnya senantiasa melakukan sesuatu yang diridhai-
Nya. la mengakui bahwa setiap kenikmatan yang
didapatinya merupakan anugerah dari Allah 4, sehingga
ia menggunakannya dalam hal-hal yang dicintai dan
diridhai-Nya. Di antara manusia ada yang lalai dari Allah
4 dan tidak mengenal Allah #. Ia mengakui suatu
kenikmatan, namun ia tidak mematuhi perintah dan
syari’at-Nya.

Puasa Ramadhan yang dilakukan secara sungguh-
sungguh dengan landasan iman dan berharap pahala dari
Allah % merupakan sebab seorang mendapatkan
ampunan dosa dari Allah 4£. Sebagaimana diriwayatkan
dari Abu Hurairah <% ia berkata, bahwa Rasulullah &g

bersabda;




o/

4...>.>

“Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan landasan
iman dan berharap pahala dari Allah %, maka (akan)
diampuni dosanya yang telah lalu.””

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah <, bahwa
Rasulullah #£ bersabda;

Slanss axaddl J) aasdiy [uasdl Siglal
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“Shalat lima waktu, Jum’at (yang satu) ke Jum’at (yang
lainnya), Ramadhan (yang satu) ke Ramadhan
(berikutnya) merupakan penghapus (dosa-dosa kecil) di
antara keduanya, jika (seseorang) menjauhi dosa
besar.”®

Sesungguhnya bulan Ramadhan dikhususkan
dengan Al-Qur’an, yaitu bulan yang diturunkannya Al-
Qur’an yang merupakan petunjuk bagi manusia. Allah %
berfirman;

" Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari : 38, lafazh ini miliknya dan Muslim :
760.
* HR. Muslim : 233.
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”"Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk tersebut
dan pembeda (antara kebenaran dengan kebathilan). »9

Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur’an secara keseluruhan dari Lauhul
Mahfuzh ke langit dunia'® pada malam lailatul qadar,"
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk tersebut dan pembeda antara
kebenaran dengan kebathilan. Berkata Ibnu ’Abbas &5
menerangkan ayat di atas;'

s ) éw;,@ig)ﬂmwf\gﬁ}%}\ J;T
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° QS. Al-Baqarah : 185.

10 Zubdatut Tafsir, 35.

" Tafsirul Jalalain, 28.

"2 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif.

9



“Al-Qur’an diturunkan pada pertengahan bulan
Ramadhan ke langit dunia dari (tempat asalnya) di Baitul
‘Izzah. Kemudian diturunkan kepada Rasulullah £
selama dua puluh tahun untuk menjawab perkataan
manusia.”"?

Bahkan kitab-kitab yang diturunkan kepada para
Nabi secara utuh juga di bulan Ramadhan. Adapun Al-
Qur’an diturunkan secara utuh pada lailatul gadar.
Sebagaimana firman Allah #;

°
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam
vang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang

S 14
memberi peringatan.”

Allah %

juga berfirman;

-
o¢ w
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"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an)
pada lailatul qadar. 15

13 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 202.
4 QS. Ad-Dukhan : 3.
15 QS. Al-Qadar : 1.

10



Dinamakan lailatul qadar karena sangat besar
kemuliaan dan keutamaannya di sisi Allah %, serta
karena pada waktu itu Allah % merincikan takdir yang
akan terjadi dalam setahun yang akan datang tentang;
ajal, rizki, serta takdir-takdir yang lainnya.'® Allah %
berfirman;

o; _ Y ,i// c:’o i// P 0;,,«
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"Tahukah engkau apakah lailatul qadar itu? Lailatul
qgadar itu lebih baik dari seribu bulan.”"’

Bulan Ramadhan merupakan bulan beribadah dan
bulan perjuangan. Dahulu perang Badar terjadi pada
tanggal 17 Ramadhan tahun 2 H. Demikian pula fathu
Makkah (penaklukan kota Makkah)'® juga terjadi pada
bulan Ramadhan tahun 8 H. Ketika Rasulullah #&
menghacurkan berhala disekeliling Ka’bah, Rasulullah &g
mengatakan;

19 Taisirul Karimir Rahman, 931.
7QS. Al-Qadar : 2 - 3.
'8 Zubdatut Tafsir, 548.

11
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”Katakanlah, “Yang benar telah datang dan yang batil
telah lenyap.” Sesungguhnya yang batil itu adalah
sesuatu yang pasti lenyap. 19

skskoskokok

¥ QS. Al-Isra’ : 81.

12



Keutamaan Al-Qur’an dan Kedudukannya
Dalam Islam

Al-Qur’an adalah Kalamullah (firman Allah %).
Allah % berfirman;

$ 8
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“Jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia
supaya ia sempat mendengar Kalamullah (firman Allah
%), kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman
baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang
tidak mengetahui.”*

Al-Qur’an diturunkan dari Baitul ‘Izzah ke langit
dunia pada bulan Ramadhan. Lalu diturunkan oleh
Malaikat Jibril &% kepada Rasulullah #£& secara
berangsur-angsur selama sekitar dua puluh tiga tahun.
Allah % berfirman;

2 (S. At-Taubah : 6.

13
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“Sesungguhnya (Al-Quran ini) benar-benar diturunkan
oleh Rabb semesta alam. la dibawa turun oleh Ruhul
Amin (Malaikat Jibril 32%). Ke dalam hatimu (Nabi
Muhammad %) agar engkau (menjadi orang yang)
termasuk di antara orang-orang yang memberi
peringatan. »2l

Ketika datang sesuatu yang ganjil dari orang-orang
kafir, maka Al-Qur’an datang dengan membawa
penjelasan yang paling baik. Allah 4£ berfirman;

5 i3 50 B VI Jia SE G Y 5
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“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling
baik penjelasannya”*

Al-Qur’an berisi petunjuk, kebenaran dan tidak ada
kebathilan di dalamnya. Allah ¥ berfirman;

*1 QS. Asy-Syu’ara’ : 192 - 194.
> QQS. Al-Furgan : 33.

14
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“Tidak datang kepada (Al-Qur’an) kebatilan baik dari
depan maupun dari belakangnya yang diturunkan dari
Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.””

Semua manusia pasti akan meyakini kebenaran Al-
Qur’an. Namun ada yang keyakinannya bermanfaat dan
ada pula yang keyakinannya terlambat dan sudah tidak
lagi bermanfaat. Berkata Qatadah @&/?;;24

P
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“Sesungguhnya Allah 4 tidak akan membiarkan seorang
manusia pun hingga ia meyakini (kebenaran) Al-Qur’an.
Adapun seorang mukmin, maka ia yakin (terhadap
kebenaran Al-Qur’an ketika) di dunia, sehingga
keyakinan tersebut bermanfaat baginya pada Hari

**QS. Fushshilat : 42.
** Beliau adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 118 H.

15



Kiamat. Sedangkan orang kafir, ia baru yakin (terhadap
kebenaran Al-Qur’an pada) Hari Kiamat, ketika
keyakinan (tersebut) tidak bermanfaat lagi baginya.”>

Al-Qur’an dapat menghidupkan hati manusia yang
telah mati, jika Al-Qur’an tersebut dipahami dan
diamalkan isinya. Allah % bersumpah tentang Al-
Qur’an;

&
R
a
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”Demi langit yang mengandung hujan. Demi bumi yang
mempunyai  tumbuh-tumbuhan.  Sesungguhnya (Al-

Qur’an) itu benar-benar firman yang memisahkan.
Sekali-kali ia bukanlah senda gurau. »26

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin

i \r~/.‘27
WA
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2 Al-Jami’ li Ahkamil Quran, 9/613.

26 Q0S. Ath-Thariq : 11 - 14.

77 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1421 H,
bertepatan dengan 2001 M.

16



u}\.ﬁ\ s & Ol i A o3V sl
“Allah ¥ bersumpah dengan hujan yang menjadi sebab
keluarnya tumbuh-tumbuhan dan dengan terbelahnya
(bumi) yang darinya keluar tumbuh-tumbuhan.
Semuanya (ini) merupakan isyarat kehidupan bumi

setelah ~ kematiannya, (sebagaimana)  Al-Qur’an
merupakan sebab hidupnya hati setelah kematiannya.”*®

Di bulan Ramadhan Rasulullah #£& senantiasa
memuraja’ah (mengulang) hafalan Al-Qur’annya kepada

Jibril 3. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
%5, 1a berkata;

EUi{pryes \(.iijmymdw

by Dlass b g 0355 L 33 065 AL
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o\;a\p,;;ggu:&\

> Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 155.

17



“Rasulullah %& adalah orang yang paling dermawan
dalam kebaikan, dan beliau akan lebih dermawan (dari
hari-hari biasanya) pada bulan Ramadhan, ketika Jibril
M menjumpainya. Jibril &% selalu mendatanginya
setiap tahun pada bulan Ramadhan hingga (Ramadhan)
selesai.  Rasulullah %  membacakan  Al-Qur’an
kepadanya. »29

Demikian juga para salaf dahulu, mereka
menyibukkan diri di bulan Ramadhan dengan tilawah Al-
Qur’an. Sungguh telah di dengar suara dengungan
(seperti dengungan lebah) dari rumah-rumah mereka,
karena bacaan Al-Qur’an mereka. Di antara mereka
adalah:

*¢ Qatadah biasa mengkhatamkan Al-Qur’an setiap 7
hari, di bulan Ramadhan beliau mengkhatamkan
setiap 3 hari. Pada 10 hari terakhir beliau
mengkhatamkan Al-Qur’an di setiap malam.

¢ Az-Zuhri uls ketika ditanya tentang amalan di bulan
Ramadhan. Maka beliau menjawab;

el pabls (O s 855 54 )

“Amalan (bulan Ramadhan) hanyalah membaca Al-
Qur’an dan memberi makan (untuk berbuka).”30

* HR. Bukhari : 6 dan Muslim : 2308.
% Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin ’Abdul ’Aziz Al-
Hushain.

18



Imam Malik Z4le setiap datang bulan Ramadhan,
beliau  meninggalkan  majelis ilmunya dan
memfokuskan diri untuk membaca Al-Qur’an dari
Mushhaf.*!

Imam Ats-Tsauri /s setiap bulan Ramadhan datang,
meninggalkan ibadah-ibadah sunnah dan fokus untuk
membaca Al-Qur’ an.*

Imam An-Nawawi il& mengatakan;

“Ada pula di antara salaf yang mengkhatamkan Al-
Qur’an dalam tiga malam, dan bahkan ada yang
mengkhatamkannya dalam sehari-semalam.”
Disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa ‘Utsman
bin ‘Affan < biasa mengkhatamkannya dalam
semalam. Sehingga beliau mengatakan;

P . P _ }f. // -
A e e Ead B B35 S 3

“Sekiranya hati kita bersih, niscaya tidak akan pernah
puas membaca Kalamullah (Al—Qur’aln).”34

Ibnul Qayyim J&ls menyebutkan bahwa sebab
pertama dari sepuluh sebab yang dapat mendatangkan
kecintaan Allah 4§ kepada seorang hamba adalah

31 Wazhaif Ramadhan, 42.

2 Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin ’Abdul ’Aziz Al-
Hushain.

3 Al-Adzkar, An-Nawawi.

* Ighatsatul Lahfan min Masyayidisy Syayathin, 1/64.

19



membaca Al-Qur’an dengan tadabbur (dengan
memahami makna—maknanya).35

Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah, setiap satu
huruf Al-Qur’an bernilai satu kebaikan dan satu kebaikan
dilipat gandakan menjadi sepuluh kali lipat. Sebagaimana
yang disebutkan dalam hadits dari ‘Abdullah bin Mas’ud
% 1a berkata, Rasulullah & bersabda;

w\jmmﬁ&‘gﬁg@G}Tﬁy
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“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah,
maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat
gandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak
mengatakan Alif, Lam, Mim adalah satu huruf, akan
tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu
huruf.”®

Seorang yang membaca Al-Qur’an dengan mabhir
(baik dan benar), maka ia akan bersama dengan para
Malaikat yang mulia lagi berbakti. Diriwayatkan dari
Aisyah s ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

3 Syarhul Asbabil ‘Asyarah Al-Mujibah lil Mahabbatillah, ‘Abdul
‘Aziz Musthafa.

* HR. Tirmidzi : 2910. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 6469.

20
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“Seorang yang membaca Al-Qur’an dengan mabhir,
(maka kelak) ia bersama Malaikat yang mulia lagi
berbakti. Seorang yang masih sulit membacanya, maka
baginya dua pahala. »37

Oleh karena itu hendaknya seorang muslim
memperbanyak tilawah Al-Qur’an di bulan Ramadhan
dan berupaya untuk mentadabburinya. Berkata Ibnu
Rajab uls;
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“Dianjurkan untuk memperbanyak tilawah Al-Qur’an di
waktu malam bulan Ramadhan. Karena pada waktu
malam kesibukan-kesibukan sudah berhenti. Sehingga
keinginan kuat pun terkumpul di dalamnya. Hati dan
lisan dapat bekerja sama untuk mentaa,’abburi(nya).”3 8

7 HR. Tirmidzi : 2904. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani il& dalam Shahihul Jami’ : 6670.
38 Wazhaif Ramadhan, 42.
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Al-Qur’an pada Hari Kiamat akan memberikan
syafa’at kepada para pembacanya. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili « ia berkata,
aku mendengar Rasulullah #£ bersabda;

-~
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“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan
datang pada Hari Kiamat sebagai pemberi syafa’at
kepada para pembacanya. »39

Agar seorang mendapatkan syafa’at tersebut, maka
hendaknya seorang pembaca Al-Qur’an memperhatikan
adab-adab dalam membaca Al-Qur’an. Di antara adab
membaca Al-Qur’an adalah:

1. Dianjurkan membersihkan mulut dengan siwak
sebelum membaca Al-Qur’an

Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan
dari Hudzaifah <, ia berkata;
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“Nabi £ ketika hendak melaksanakan shalat (Tahajjud)
di malam hari (yang beliau biasa membaca Al-Qur’an di

% HR. Muslim : 804.
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dalamnya dengan panjang), beliau menggosok mulutnya
dengan siwak.”

2. Disunnahkan membaca isti’adzah ketika mengawali
membaca Al-Qur’an
Hal ini berdasarkan firman Allah 4;

o Olarll e il A2 OT 5l S35 150

“Apabila engkau membaca Al-Qur’an hendaklah engkau
meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang
terkutuk.”™!

Namun tidak perlu membaca isti’adzah di setiap
permulaan surat, ketika bacaannya masih bersambung.

3. Dianjurkan membaca al-qur’an secara tartil (perlahan-
lahan)
Allah % berfirman;

w
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“Bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil (perlahan-lahan
dengan huruf-huruf dan waqaf-waqaf yang jelas ).42”43

“HR. Bukhari : 245.

*1'QS. An-Nahl : 98.

* At-Tafsirul Muyassar, 574.
# QS. Al-Muzzammil : 4.
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4. Dianjurkan untuk membaguskan suara ketika
membaca Al-Qur’an

Para fugaha empat madzhab telah bersepakat
bahwa mentartilkan dan membaguskan suara ketika
membaca Al-Quran adalah sunnah.** Sebagaimana
diriwayatkan dari Al-Bara’ bin ‘Azib <« ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;

50 O35

“Hiasilah Al-Qur’an dengan suara kalian.”®

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah « ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;
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“Bukan termasuk golongan kami seorang yang tidak
melagukan Al-Qur’an. 46

5. Disunnahkan melakukan sujud tilawah ketika melewati
ayat sajdah

Di dalam Al-Qur’an terdapat lima belas ayat
sajdah, dan seorang yang membaca Al-Qur’an ketika
melewati  ayat-ayat tersebut disunnahkan untuk

* Al-Mughni, 12/48.

* HR. Abu Dawud : 1468. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 3580.

“ HR. Bukhari : 7527.
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melakukan sujud tilawah. Para fugaha empat madzhab
telah bersepakat atas disyari’atkannya sujud tilawah bagi
seorang yang membaca Al-Qur’an ketika membaca ayat-
ayat sajdah dan bagi orang yang mendengarkan ayat
sajdah dengan sengaja (mustami’). Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah <% ia berkata, Rasulullah
i€ bersabda;
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“Apabila anak Adam membaca ayat sajdah kemudian ia
sujud, maka setan akan menjauh dengan menangis dan
berkata, “Oh celaka.” Dalam riwayat Abu Kuraib
(disebutkan), “Oh, celakanya aku. Anak Adam
diperintahkan untuk sujud dan ia bersujud, maka ia
mendapatkan Surga. Sedangkan aku diperintahkan untuk
sujud tetapi aku menolak, maka aku mendapatkan
Neraka.”"’

“"HR. Muslim : 81.
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6. Membaca Al-Qur’an sesuai dengan urutan dalam
mushhaf

Karena hal inilah yang dilakukan oleh Nabi #£. Di
antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Nu’man
bin Basyir <, ia berkata;
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”Rasulullah #& biasa membaca di dalam (Shalat) ’led dan
(Shalat) Jum’at (surat) “Sabbihisma Rabbikal A’la”
(Surat Al-A’la) dan “Hal ataka haditsul Ghasiyah”
(Surat Al—Ghasyiyah).”48

Diriwayatkan pula dari Abu Rafi’ «, ia berkata;
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J6- {Zﬁ'w\ _SL \s\} a};m ;sis;j\ &

* HR. Muslim : 878, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 1122,
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”Abu Hurairah < (Shalat) Jum’at bersama kami. Setelah
beliau membaca Surat Jum’ah (pada raka’at pertama),
(lalu beliau membaca) pada raka’at kedua “Idza ja’akal
munafiqun” (Surat Al-Munafiqun). Kemudian aku
menemui Abu Hurairah <% ketika telah selesai (shalat),
aku katakan kepadanya, “Sesungguhnya engkau telah
membaca dua surat, yang (kedua surat tersebut) biasa
dibaca oleh ’Ali bin Abi Thalib « di Kufah.” Maka Abu
Hurairah < berkata, ”Sesungguhnya aku mendengar
Rasulullah £ membaca keduanya pada Hari Jum’at.”*

7. Dianjurkan untuk tidak memotong bacaan Al-Qur’an
Sebagaimana diriwayatkan dari Nafi s, ia
berkata;

“Ibnu ‘Umar <% ketika membaca Al-Qur’an tidak
berbicara, hingga ia menyelesaikan bacaan (Al-
Qur’an)nya tersebut.”>°

* HR. Muslim : 877.
S0 HR. Bukhari : 4526.
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8. Tidak boleh mengatakan “aku lupa”

Karena dengan mengatakan, “Aku lupa” terkesan
melalaikan ayat Al-Qur’an. Diriwayatkan dari ‘Abdullah
(bin Mas’ud) « ia berkata, Nabi ££ bersabda;
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“Buruk sekali bagi seorang di antara mereka yang
mengatakan, “Aku lupa ayat ini dan (ayat) ini.” Akan
tetapi (sebaiknya) ia mengatakan, “Aku terlupa.”"

Hesfesiesiesk

I HR. Bukhari : 5039, lafazh ini miliknya dan Muslim : 790.
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Banyak Berdoa di Bulan Ramadhan

Doa merupakan ibadah. Sebagaimana diriwayatkan
dari Nu’man bin Basyir <« ia berkata, aku mendengar
Nabi #£& bersabda;

$5Lal 5h 224
“Doa adalah ibadah.”*
Puasa  merupakan  salah  satu  penyebab

dikabulkannya doa. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «,
Rasulullah #£ bersabda;
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“Ada tiga doa yang mustajab; doanya orang yang
berpuasa, doanya orang yang terdzalimi, dan doanya
orang yang sedang bepergian. »53

Di tengah-tengah penyebutan ayat-ayat tentang
puasa yang menunjukkan tentang pentingnya berdoa di
bulan Ramadhan. Allah % berfirman;

> HR. Tirmidzi : 3247. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani il& dalam Shahihul Jami’ : 3407.

> HR. Ibnu Hibban. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
wle dalam Shahihul Jami’ : 3030.
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“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), bahwa sesungguhnya Aku dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila ia beroda kepada-Ku, maka hendaklah mereka
itu memenuhi (perintah-Ku) dan hendaklah mereka
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.”*

Di dalam ayat ini terdapat pemberitahuan tentang
kedekatan Allah 4 kepada para hamba-Nya dengan
kedekatan yang sesuai dengan keagungan-Nya,™
sehingga tidak perlu seorang hamba berteriak-teriak
dalam berdoa. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Musa
Al-Asy’ari < ia berkata, Nabi ££ bersabda;

BE Y; (.,p\ 0368 Y (K| i858 AT e 153

> QQS. Al-Bagarah : 186.
> At-Tafsirul Muyassar, 46.
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“Kasihanilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak
menyeru (kepada Dzat) yang tuli dan jauh.
Sesungguhnya kalian menyeru (kepada Dzat) yang
mendengar dan dekat serta Dia bersama kalian. »36

Allah 4 memerintahkan kepada para hamba-Nya

agar berdoa kepada-Nya dan Allah 4 akan mengabulkan
doa para hamba-Nya. Allah 4& berflrman,

& ww‘ S5 885 J6s

“Rabb kalian berfirman, “Berdoalah kepadaku, niscaya
Aku akan mengabulkan (doa) kalian. »3T

Seorang muslim yang berdoa kepada Allah 4
dengan menghadirkan hati dan tidak ada sesuatu yang
menghalangi  terkabulnya doa, maka Allah %
menjanjikan baginya bahwa doanya tersebut pasti akan
dikabulkan.’® Diriwayatkan dari ‘Ubadah bin Shamit <,
bahwa Rasulullah #& bersabda;

% HR. Bukhari : 4205, lafazh ini miliknya, Muslim : 2704 dan Abu
Dawud : 1528. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il
dalam Shahihul Jami’ : 7864.

7 QS. Al-Mu’min : 60.

38 Taisirul Karimir Rahman, 87.
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“Tidaklah di bumi ada seorang muslim yang berdoa
kepada Allah % dengan sebuah doa, kecuali Allah %
akan memberikan apa yang ia minta tersebut atau ia
akan dihindarkan dari keburukan yang semisal, selama
doa tersebut bukan doa (yang mengandung) dosa atau
(doa untuk) memutuskan silaturrahmi. »59

Kemustajaban sebuah doa dapat disebabkan karena
orangnya (seperti; para Rasul, para Malaikat dan
sebagainya), karena waktu berdoanya (seperti; pada
sepertiga malam terakhir, antara adzan dan igamah dan
yang semisalnya), atau karena tata caranya (seperti; di
awali dengan shalawat, dengan mengangkat tangan dan
yang semisalnya).

Ada beberapa penghalang terkabulnya doa di
anataranya adalah makanan yang haram. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah <, ia berkata;

" HR. Tirmidzi : 3573. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani
wle dalam Shahihul Jami’ : 5637.
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“Rasulullah #£ menceritakan kisah seorang laki-laki yang
melakukan perjalanan jauh, berambut kusut, dan berdebu,
menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya
berdoa, “Wahai Rabbku, wahai Rabbku.” Sedangkan
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya
haram dan dikenyangkan dengan sesuatu yang haram,

maka bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan?”®

Di antara pula yang menjadi penghalang
dikabulkannya doa adalah terburu-buru dalam berdoa.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah &£
bersabda;
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“(Doa) salah seorang di antara kalian akan dikabukan
(oleh Allah %) selama ia tidak terburu-buru. (Dengan) ia

%0 HR. Muslim : 1015.
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mengatakan, “Aku telah berdoa, namun belum
dikabulkan untukku.”®"

Ada beberapa adab yang perlu diperhatikan dalam
berdoa, di antara adalah:

1. Dianjurkan untuk menghadap Kiblat ketika berdoa
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Umar bin
Khaththab <%, ia berkata;
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“Pada waktu hari perang Badar Rasulullah #££ melihat ke
arah orang-orang musyrik yang berjumlah seribu orang.
Sementara sahabatnya berjumlah 319 orang. Kemudian

Nabiyullah #t menghadap ke arah Kiblat, Ilalu
membentangkan tangannya dan mulai berdoa (kepada)

®" HR. Bukhari : 6340, lafazh ini miliknya, Muslim : 2735, Tirmidzi
: 3387, Abu Dawud : 1484 dan Malik : 497. Hadits ini dihasankan
oleh Syaikh Al-Albani &le dalam Shahihul Jami’ : 5637.
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Rabb-nya. (Beliau mengatakan), “Ya Allah, penuhilah
apa yang telah Engkau janjikan kepadaku.”62

2. Dianjuran untuk mengangkat tangan ketika berdoa

Dianjuran untuk mengangkat tangan pada; doa-doa
yang dicontohkan oleh Rasulullah £ dengan mengangkat
tangan dan pada waktu-waktu yang mustajab untuk
berdoa. Diriwayatkan dari Salman <% ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;
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“Sesungguhnya Rabb kalian Tabaraka wa Ta'ala
Pemalu lagi Dermawan. la malu dari hamba-Nya, jika
(hamba-Nya) mengangkat kedua tangannya, kemudian ia
mengembalikannya dalam keadaan hampa. »63

3. Mengawali doa dengan pujian dan shalawat

Hendaknya seorang yang berdoa mengawali
doanya dengan pujian dan shalawat kepada Rasulullah
#£&. Sebagaimana diriwayatkan dari Fadhalah bin *Ubaid
%, 1a berkata;

2 HR. Muslim : 1763.
% HR. Abu Dawud : 1488, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah :
3865. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani Jls* dalam
Shahihul Jami’ : 1757.
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“Rasulullah #£& mendengar seorang laki-laki berdoa
dalam shalatnya, tetapi tidak memuji Allah % dan tidak
bershalawat kepada Nabi #£ Maka beliau bersabda,
”(Orang) ini telah tergesa-gesa.” Lalu beliau memanggil
orang tersebut dan bersabda kepadanya atau kepada yang
lainnya, “Apabila seorang di antara kalian berdoa,
hendaklah ia memulai dengan memuliakan Rabb-nya &
dan memuji kepada-Nya. Lalu bershalawat untuk Nabi
#¢ kemudian berdoalah sekehendaknya.”®*

% HR. Abu Dawud : 1481, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi : 3477.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahihul
Jami’ : 648.
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4. Dianjuran berdoa dengan suara lirih
Allah % berfirman;
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“Berdoalah kepada Rabb kalian dengan merendahkan
diri dan suara yang lirih. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas”®

5. Berharap doanya akan dikabulkan

Seorang hendaknya berdoa kepada Allah 4 dalam
keadaan ia yakin bahwa doanya akan dikabulkan oleh
¢ dan ia tidak boleh berdoa dengan hati yang lalai.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia
berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Berdoalah kepada Allah % (dalam keadaan) kalian
vakin (bahwa doa kalian akan akan) dikabulkan.
Ketahuilah bahwa Allah % tidak menerima doa dari hati
yvang lalai dan main-main. 66

% (S. Al-A’raf : 55.

% HR. Tirmidzi : 3479 dan Hakim : 1817, lafazh ini miliknya. Hadits
ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Shahihul Jami’ :
245.
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Diriwayatkan pula dari Anas < ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Jika salah seorang di antara kalian berdoa, maka
bersungguh-sungguhlah (di dalam berdoa). Janganlah ia
mengatakan, “Ya Allah, jika Engkau bersedia, maka
berilah aku.” Karena sesungguhnya tidak ada yang
dapat memaksa Allah.”®

6. Berdoa pada waktu yang mustajab
Di antara waktu yang mustajab untuk berdoa
adalah:

a. Sepertiga malam terakhir
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah %,
bahwa Rasulullah ¥z bersabda;
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% HR. Bukhari : 6338.
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“Rabb kita Tabaraka wa Ta’ala turun ke langit dunia
pada setiap malam ketika tersisa sepertiga malam yang
terakhir. Allah % berfirman, “Barangsiapa yang berdoa
kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan. Barangsiapa yang
meminta kepada-Ku, maka akan Aku beri. Barangsiapa
yang memohon ampunan kepada-Ku, maka ia akan Aku
ampuni. »68

b. Ketika sujud

Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu ‘Abbas s,
bahwa Rasulullah #& bersabda;

°
-

6 1l 5T st O30 T30 1 el o1 Wi
JESAINH duj 2 Sl 1akas ’@’535\
.({ng“joi Lo el b 15agst

1580 &

——-v \

”Ketahuilah bahwa aku benar-benar dilarang untuk
membaca Al-Qur’an ketika ruku’ atau sujud. Adapun
ketika ruku’ agungkanlah Rabb 35, dan ketika sujud

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 1145, Muslim : 758, Abu Dawud :
1315, Tirmidzi : 3498 dan Ibnu Majah : 1366. Hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani &ile dalam Shahihul Jami’ : 8021.
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bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, karena besar
harapan (doa tersebut) akan dikabulkan untuk kalian. »69

c. Antara adzan dan igamah

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik
ia berkata, bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Doa antara adzan dan igamah tidak tertolak. #1710

d. Ketika (berbuka) puasa dan ketika bepergian
Diriwayatkan dari Abu Hurairah %, Rasulullah &g
bersabda;
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“Ada tiga doa yang mustajab; doanya orang yang
berpuasa, doanya orang yang terdzalimi, dan doanya
orang yang sedang bepergian. 1

% HR. Muslim : 479.

" HR. Abu Dawud : 521 dan Tirmidzi : 212, lafazh ini miliknya.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Irwa’ul
Ghalil : 244.

"I HR. Ibnu Hibban. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
Wl dalam Shahihul Jami’ : 3030.
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e. Ketika turun hujan
Sebagaimana sabda Rasulullah #£g;

515 syl sl Ae pled)) B \w |
e g5 sl

”Carilah (waktu yang) mustajab (untuk) berdoa; ketika

dua pasukan saling berhadapan, ketika iqamah shalat,
dan ketika turun hujan. "2

Saat seorang telah diberikan taufiq untuk berdoa,
maka itu merupakan pertanda bahwa permohonannya
akan dikabulkan oleh Allah 4. Berkata Amirul
Mukminin ‘Umar bin Khaththab ;"
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“Sesungguhnya aku tidak terlalu resah dengan perkara
dikabulkannya doa, akan tetapi yang aku resahkan
(adalah apakah ada keinginanku untuk) berdoa. Jika aku
diberi  ilham  untuk  berdoa, @ maka  sungguh

74
pengabulannya sudah ada bersamanya.
Hskoskoksk

7* Hadits ini disahihkan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam Shahihul
Jami’ : 1026.

3 Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat tahun 23 H
di Madinah.

" Al-Fawaid, 63.
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Membayar Zakat dan Sedekah
Di dalam Islam harta yang terkena wajib zakat ada
lima, yaitu:
1. Emas dan perak (termasuk mata uang)
2. Pertanian dan buah-buahan
3. Peternakan (unta, sapi, dan kambing) yang

digembalakan
4. Perdagangan
5. Rikaz
Allah % telah mewajibkan kepada orang mampu

untuk berzakat kepada orang-orang yang membutuhkan.

Allah % berfirman;

el Lakeladls astasdiy o155l SGaal W)
S 33 Gieils SO B sl Al
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”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk; orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah, dan untuk mereka yuang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. 713

> QS. At-Taubah : 60.
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Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa zakat maal
diberikan kepada delapan golongan, antara lain:

1. Fakir
Fakir adalah orang yang tidak memiliki apa pun
atau hanya memiliki sebagian dari kadar kebutuhannya.

2. Miskin

Miskin adalah orang yang memiliki setengah atau
lebih dari kadar kebutuhannya. Misalnya seseorang
membutuhkan sepuluh ribu, tetapi ia hanya memiliki
tujuh ribu, maka ia tergolong orang miskin. Fakir
kondisinya lebih di bawah itu. Penentuan seorang miskin
atau mampu cukup dengan melihat kondisi lahiriyahnya
(kondisi umum) saja. Hal ini sebagaimana fatwa dari
Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz &ls .

3. Amil

Amil adalah orang-orang yang ditugaskan oleh
penguasa untuk mengumpulkan zakat dari orang-orang
yang wajib mengeluarkannya, dan membagikannya
kepada orang-orang yang berhak menerimanya, menjaga
baitul mal, serta tugas-tugas lain yang berkaitan dengan
zakat. Maka mereka harus diberi bagian zakat sesuai
dengan pekerjaan yang mereka lakukan, meskipun
mereka adalah orang kaya.

4. Muallaf

Muallaf adalah orang muslim yang diharapkan
dengan pemberian zakat, iman dan Islamnya menjadi
kuat. Juga mencakup orang kafir atau tokoh kaum
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mereka yang diharapkan keislamannya atau untuk
mengantisipasi keburukannya.

5. Hamba sahaya

Masalah ini meliputi memerdekakan hamba sahaya,
dan membantu hamba sahaya yang telah mengadakan
perjanjian kepada tuanya untuk membayar sejumlah uang
sebagai tebusan atas dirinya (mukatab). Termasuk pula
untuk melepaskan tawanan kaum muslimin dari tangan
musuh.

6. Gharim

Gharim adalah orang yang berhutang (bukan untuk
maksiat) yang tidak dapat melunasi hutang hingga jatuh
tempo pembayarannya. Hal ini dilakukan dengan syarat
mereka tidak memiliki sesuatu yang memungkinkan
mereka untuk membebaskan diri dari hutang tersebut.
Maka orang-orang ini patut diberikan harta yang cukup
untuk membebaskan mereka dari hutangnya, baik itu
sedikit atau banyak. Diperbolehkan pula zakat maal
digunakan untuk membayarkan hutang orang yang telah
meninggal dunia. Ini adalah salah satu pendapat dari dua
pendapat di kalangan Syafi’iyah, dan ini juga merupakan
pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri

7. Fi sabilillah

Fi sabilillah adalah orang yang berperang di jalan
Allah untuk meninggikan kalimatullah, yang tidak
mendapat gaji dari Baitul Maal. Termasuk di dalamnya
adalah para da’i yang berdakwah ke jalan Allah ¥
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Menurut Imam Ahmad, Al-Hasan, dan Ishaq @z bahwa
orang berhaji juga termasuk dalam fi sabilillah. Sehingga
diperbolehkan memberikan zakat maal kepada orang
yang ingin menunaikan ibadah haji, tetapi tidak memiliki
bekal yang mencukupi. Ini adalah pendapat yang d1p111h

—.

oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri ks,

8. Ibnus sabil

Ibnus sabil adalah seorang musafir yang sedang
dalam perjalanan (bukan untuk maksiat) sementara ia
kehabisan bekal untuk pulang ke negerinya. Maka ia
diberi sesuatu untuk mencukupi kebutuhannya dalam
perjalanannya, walaupun ia adalah orang kaya.

Harta simpanan yang telah wajib zakat yang tidak
dikeluarkan zakatnya, maka akan diseterikakan kepada
pemiliknya pada Hari Kiamat. Allah g% juga berfirman;
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“Orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka berilah
mereka kabar gembira dengan siksa yang pedih. Pada

hari dipanaskan (emas dan perak tersebut) dalam
Neraka jahannam. Lalu diseterikakan dengannya pada
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dahi mereka, lambung mereka, dan punggung mereka.
(Kemudian dikatakan kepada mereka), “Inilah harta
simpanan kalian (yang kalian simpan) untuk diri kalian
sendiri, maka sekarang rasakanlah (akibat dari) apa
yang kalian simpan tersebut.”’®

Harta wajib zakat yang tidak dikeluarkan zakatnya,
maka pada Hari Kiamat akan dirupakan dengan ular yang
akan menggigit pemiliknya. Diriwayatkan pula dari Abu
Hurairah < ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

2 .
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“Barangsiapa diberi harta oleh Allah lalu ia tidak
menunaikan zakatnya, maka kelak pada Hari Kiamat
akan dibuatkan untuknya seekor ular botak dengan dua
titik hitam di atas kedua matanya yang membelitnya
pada Hari Kiamat (tersebut), kemudian ular tersebut
menangkapnya dengan kedua rahangnya dan berkata,
“Aku adalah hartamu, aku adalah simpananmu.” Lalu
Nabi ¥ membaca, “janganlah orang-orang bakhil itu
menyangka ... "

z\.

:;

" QS. At-Taubah : 34 - 35.
T QS. Ali “Imran : 180.
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Selain zakat yang wajib, di dalam Islam seorang
muslim juga dianjurkan untuk bersedekah. Allah %
memerintahkan kepada orang-orang yang beriman agar
menginfakkan sebagian harta mereka sebelum datangnya
ajal kematian. Allah % berfirman;

ST b O g8 op 3155 B e 13840
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" Infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepada kalian sebelum datang kematian kepada salah
seorang di antara kalian, lalu ia berkata, “Wahai Rabb-
ku, seandainya Engkau menangguhkan (kematian)ku
sebentar, sehingga aku dapat bersedekah dan aku
termasuk orang-orang yang shalih.””

G

Sedekah  tidak  akan  mengurangi  harta.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Rasulullah &
beliau bersabda;
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"8 HR. Bukhari : 1403.
" QS. Al-Munafiqun : 10.

47



“Sedekah tidak akan mengurangi harta. Tidaklah Allah
4% menambah (sifat) pemaaf pada seorang hamba,
kecuali (akan menambah) kemuliaan (hamba tersebut).
Tidaklah salah seorang di antara kalian rendah hati
(tawadhu’) karena Allah %, kecuali Allah % (akan)
mengangkat (derajat)nya.”*°

Kebanyakan manusia lebih mencintai harta yang
akan ditinggalkan untuk ahli warisnya daripada harta
miliknya sendiri. Karena hakikat harta yang kelak benar-
benar akan menjadi miliknya adalah harta yang
dinfakkan di jalan Allah * Sebagalmana diriwayatkan
dari ‘Abdullah (bin Mas’ ud) % 1a berkata, Rasulullah &
bersabda;

“Ketahuilah sesungguhnya tidak seorang pun dari
kalian, kecuali harta ahli warisnya lebih dicintainya
daripada harta miliknya. Hartamu (yang sebenarnya)
adalah apa yang engkau infakkan, sedangkan harta ahli
warismu adalah apa yang (akan) engkau tinggalkan.”®!

" HR. Muslim : 2588, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi : 2029.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahihul
Jami’ : 5809.

8! HR. Nasa’i : 3612. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
Wl dalam Shahihul Jami’ : 1070.
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Harta yang dikeluarkan untuk berinfak akan
senantiasa diganti oleh Allah #5. Allah 4 berfirman;

“Apa saja yang kalian nafkahkan, maka Allah % akan
menggantinya dan Dia adalah sebaik-baik Pemberl

082
rizki.”

Setiap pagi turun dua Malaikat yang mendoakan
ganti kepada orang-orang yang menginfakkan hartanya
dan mendoakan kehancuran bagi orang-orang yang
menahan infaknya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <2,
bahwa Nabi £ bersabda;
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“Tidak ada hari yang ada seorang hamba (hidup) di
dalamnya, kecuali turun dua Malaikat. Berkata salah
satu dari keduanya, “Ya Allah berikanlah ganti (bagi
orang yang) berinfak (hari ini).” Dan berkata Malaikat
vang lainnya, “Ya Allah berikanlah kehancuran (bagi
orang yang) menahan (infaknya hari ini).”

82 0S. Saba’ : 39.
% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 1442 dan Muslim : 1010.
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Seorang  hendaknya menjaga agar tidak
membatalkan amalannya. Allah 4§ berfirman;

N3 gl sacbls a1 il
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"Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada
Allah (%) dan taatlah kepada Rasulullah (%), dan
janganlah  kalian ~ membatalkan ~ amalan-amalan
kalian.”*

—e\

Ketaatan kepada Allah # harus disertai dengan

ketaatan kepada Rasulullah #£. Berkata Ibnu ‘Abbas

w55
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8 QS. Muhammad : 33.
% Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif.
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“Ada tiga ayat yang diturunkan oleh Allah #£ beserta tiga
penyertanya. Tidak diterima salah satunya tanpa disertai
penyertanya, yaitu: (1) Firman Allah 4, “Taatlah kepada
Allah % dan taatlah kepada Rasul.” Barangsiapa yang
mentaati Allah % namun tidak mentaati Rasul, maka
tidak diterima. (2) Firman Allah %, “Dirikanlah shalat
dan tunaikanlah zakat.” Barangsiapa yang shalat namun
tidak menunaikan zakat, maka tidak diterima. (3) Firman
Allah 4, “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua
orang tuamu.” Barangsiapa yang bersyukur kepada Allah
4 namun tidak bersyukur kepada kedua orang tuanya,
maka tidak diterima.”®

Membatalkan amalan terbagi menjadi dua, yaitu:
a) Memutuskan amalan yang sedang dilakukan

Ayat ini menunjukkan atas larangan memutuskan
suatu amalan yang sedang dilakukan. Berkata Syaikh
> Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di s

% Al-Kabair, 50.
7 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1376 H,
bertepatan dengan 1955 M.
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“Para ahli figih berdalil dengan ayat ini atas haramnya
memutuskan  amalan  fardhu  serta = makruhnya
memutuskan amalan sunnah tanpa (sebab) yang
mewajibkan pemutusan amalan tersebut. Karena sungguh
(Allah ¥£) telah melarang pembatalan amalan.”®®
b) Menggugurkan pahala amalan kalian setelah beramal®’
Di antara amalan yang dapat menggugurkan pahala
adalah:

(1) Murtad™
Allah % berfirman;
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88 Taisirul Karimir Rahman, 801.
8 Taisirul Karimir Rahman, 801.
* Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/181.
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“Barangsiapa yang murtad di antara kalian dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka
itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat,
dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.”"

(2) Syirik®*?

Allah % berfirman;
- @ 2 // - -4 - ] 1 ° 1 - 2 s; ° 1
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“Jika engkau berbuat kesyirikan, niscaya akan hapuslah
amalmu dan engkau termasuk orang-orang yang

(3) Riya’ dan sum’ah®*

(4) Mengungkit-ungkit sedekah dan menyakiti hati
penerima sedekah”
Allah % berfirman;

1 QS. Al-Bagarah : 217.

2 Aisarut Tafasir, 5/90.

% QS. Az-Zumar : 65.

* Mukhtashar Tafsiril Baghawi, 879.
% Nida-atur Rahman, 178.
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
menghilangkan (pahala) sedekah kalian dengan

menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima
sedekah tersebut). »96

Mengungkit-ungkit sedekah diancam dengan
ancamam yang keras. Sebagaimana diriwayatkan dari
Abu Dzar «, dari Nabi &, beliau bersabda;
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“Tiga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh Allah
% pada Hari Kiamat, (Allah %) tidak akan melihat
mereka, tidak akan menyucikan mereka dan bagi mereka
siksaan yang pedih.” Rasulullah #& mengulanginya

% Al-Bagarah : 264.
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(sampai) tiga kali. Abu Dzar « berkata, ”(Sungguh)
celaka dan meruginya mereka. Siapakah mereka, wahai
Rasulullah?”” Rasulullah £ bersabda, ”(1) Laki-laki yang
menurunkan pakaiannya di bawah mata kaki, (2) orang
yang mengungkit-ungkit pemberiannya, (3) orang yang
melariskan dagangannya dengan sumpah palsu.”’

Suatu ketika Muhammad bin Sirin s
mendengar seorang laki-laki mengatakan kepada
seseorang;

“Aku telah berbuat baik kepadamu dan aku telah
melakukan ini dan itu.” Maka berkatalah (Muhammad)
bin Sirin &l& kepadanya, “Diamlah, karena tidak
kebaikan dalam (amalan) kebaikan(mu) jika disebut-
sebut.””’

Hendaknya kita senantiasa waspada dari
pembatalan amalan, baik itu karena memutuskan amalan
yang sedang dilakukan atau karena melakukan hal-hal
yang dapat menggugurkan pahala amalan kebaikan.

"’ HR. Ahmad dan Muslim : 106.
% Beliau adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 110 H.
* Al-Kabair, 185.
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Imam Bukhari telah membuat satu Bab khusus dalam
Shahihnyal;100

“Bab: Takutnya seorang mukmin dari terhapusnya
(pahala) amalannya, sedangkan ia tidak
menyadarinya.”'"!

Oleh karena itu, marilah kita senantiasa memohon
pertolongan kepada Allah # sebelum beramal dan
mengharapkan pahala dari Allah % setelah beramal.

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin

woyzer, 102
udﬂ/?
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1% Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 256 H.

"' Shahihul Bukhari, 1/48.

192 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1421 H,
bertepatan dengan 2001 M.
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“Jadilah engkau senantiasa bersama Allah & sebelum
beramal dan setelah beramal. Sebelum beramal, jadilah
engkau bersama Allah & dengan memohon pertolongan
kepada-Nya. Setelahnya dengan engkau mengharapkan
pahala dari—Nyal.103
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Semoga shalawat (dan salam) senantiasa tercurahkan
kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para
Sahabat semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi
Allah Rabb semesta alam.

skskoskokok

' Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 255.
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MARAJP

. Al-Qur’anul Karim.

. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar
Jabir Al-Jazairi.

. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.

. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari,
Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa
Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi.

. Al-Kabair, Syamsuddin Muhammad bin ‘Utsman bin
Qaimaz At-Turkmani Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i Adz-
Dzahabi.

. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu
Asy-Syaikh.

. Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil,
Muhammad Nashiruddin Al-Albani.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

. Mukhtashar Tafsiril Baghawi, ’ Abdullah bin Ahmad

bin *Ali Az-Zaid.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal
Asy-Syaibani.

Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah
Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
Muwaththa’ Malik, Malik bin Anas bin Abu ‘Amir
bin ‘Amr bin Al-Harits.

Nida-atur Rahman li Ahlil Iman, Abu Bakar Jabir
Al-Jazairi.

Shahih Ibni Hibban, Abu Hatim Muhammad bin
Hibban Al-Busti.

Shahih Ibni Khuzaimah, Muhammad bin Ishaq bin
Khuzaimah An-Naisaburi.

Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-
Qusyairi An-Naisaburi.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman
Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini.

Sunanul Baihaqil Kubra, Ahmad bin Husain bin
‘Ali bin Musa Al-Baihagqi.

Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad
bin Muhammad Al-Mabhalli, Jalaluddin
’Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi.

Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad
bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad
Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar.
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Bulan Ramadhan merupakan bulan yang
dinanti-nanti oleh orang-orang yang
beriman. Karena bulan tersebut
merupakan bulan yang penuh
keberkahan. Di antara karunia-Nya yang
agung dan berkah-Nya yang dilimpahkan
kepada para hamba-Nya yang beriman
adalah disyari'atkannya berpuasa di
bulan Ramadhan. Allah menjadikan
puasa Ramadhan sebagai salah satu
rukun dalam agama Islam dan
menjadikan agama tegak dengannya.
Buku berisi empat pembahasan besar
yang berkaitan dengan Ramadhan, antara
lain; bulan Ramadhan kenikmatan yang
agung, keutamaan Al-Qur'an dan
kedudukannya dalam Islam, banyak
berdoa di bulan Ramadhan serta
membayar zakat dan sedekah. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufiq
kepada kita semua agar dapat mengisi
bulan Ramadhan dengan berbagai amalan
yang utama. Semoga kehadiran buku ini
bermanfaat bagi segenap kaum muslimin.




